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ABSTRAK  

 

Penyakit Darah Pisang yang disebabkan oleh bakteri Pseudomonas celebensis merupakan salah 

satu  penyakit penting tanaman pisang, upaya pengendaliannya yaitu dengan cara pengendalian hayati 

menggunakan  mikroorganisme antagonis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa 

jenis cendawan rhizosfer dan  potensinya terhadap penyakit darah pada tanaman pisang kepok. 

Penelitian ini menggunakan metode Isolasi  rhizosfer tanaman sehat, Isolasi patogen penyakit darah, 

Identifikasi cendawan, Uji Antagonis Secara In Vitro, dan  analisis secara deskriptif. Hasil yang 

diperoleh terdapat 6 cendawan rhizosfer pada perakaran pisang yaitu  Trichoderma sp, Aspergillus 

niger, Aspergillus flavus, Aspergillus fumigatus, isolat RPKA, dan isolat RPKB, di  antara ke 6 

cendawan tersebut isolat RPKB, Isolat RPKA, Aspergillus fumigatus, Aspergillus flavus, dan  

Aspergillus niger yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri patogen Pseudomonas celebensis 

penyebab  penyakit darah pada tanaman pisang kepok.  

 

Kata kunci : Rhizosfer, Pseudomonas celebensis, Tanaman Pisang, In Vitro  

 

ABSTRACT 

 

Banana Blood Disease caused by Pseudomonas celebensis bacteria is one of the important diseases 

of banana plants, the control efforts are by means of biological control using antagonistic 

microorganisms. The purpose of this study was to determine several types of rhizosphere fungi and their 

potential against blood disease in kepok banana plants. This study uses the method of isolation of 

rhizosphere of healthy plants, isolation of blood disease pathogens, identification of fungi, in vitro 

antagonistic tests, and descriptive analysis. The results obtained were 6 rhizosphere fungi in banana 

roots, namely Trichoderma sp, Aspergillus niger, Aspergillus flavus, Aspergillus fumigatus, isolate 

RPKA, and isolate RPKB, among the 6 fungi isolate RPKB, RPKA isolates, Aspergillus fumigatus, 

Aspergillus flavus, and Aspergillus niger are effective in inhibiting the growth of pathogenic bacteria 

Pseudomonas celebensis that cause blood disease in kepok banana plants.  
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PENDAHULUAN  
 
Pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan  

komoditas hortikultura unggulan Indonesia yang  
sangat bermanfaat dan bernilai gizi tinggi. Balai  
Penelitian Tanaman Buah Tropika (2009) dalam  
Jumjunidang et al. (2012), melaporkan bahwa  
komoditas ini juga menjadi kontributor utama 
31%  terhadap produksi buah unggulan secara 
nasional.  Berdasarkan data produksi komoditi 
pisang di  Indonesia tahun 2019 yaitu 7,280,658 
ton sedangankan di Sulawesi Selatan produksi 
pisang  yaitu 142,492 ton (Badan Pusat Statistik 
dan  Direktorat Jenderal Hortikultura, 2019).   

Potensi pengembangan pisang 
dihadapkan  pada beberapa kendala yakni 
teknik budidaya yang  belum optimal, 
kurangnya ketersediaan bibit yang  bermutu 
dan bersertifikat, serta serangan organisme  
pengganggu tanaman (Hermanto et al, 2009).  
Terdapat beberapa penyakit penting pada 
tanaman pisang, seperti penyakit layu bakteri, 
penyakit layu   fusarium, bercak daun sigatoka, 
dan penyakit kerdil  pisang yang disebabkan 
oleh virus (Manti, 2004). Penyakit pada 
tanaman pisang ada dua  penyakit layu yang 
disebabkan oleh bakteri dan  penyakit layu 
yang disebabkan cendawan. Penyebab 
penyakit layu bakteri pada pisang dikenal 
berbagai nama antara lain Pseudomonas 
celebensis (Suharjo  et al ., 2008). Blood 
Disease Bacterium (Eden Green, 1994), 
Ralstonia sp. (Aeny, 2001), Ralstonia  
haywardii (CABI, 2016) dan Ralstonia syzygii 
subsp.  Celebensis (Safni et al., 2014).  Blood 
Disease Bacterium (BDB) adalah  kompleks 
spesies dari Ralstonia solanacearum ras  2 dan 
termasuk dalam filotipe IV yang ditemukan di  
Indonesia (Fegan, 2005). BDB pertama 
dilaporkan  terbatas di Sulawesi Selatan yang 
memiliki dampak kerugian yang besar, namun 
sekarang patogen penyebab layu ini telah 
dilaporkan sekitar 90% provinsi di Indonesia 
dan pada tingkat kebun   insiden penyakit ini 
dapat mencapai lebih 80%,  misalnya di 

Bondowoso Jawa Timur mencapai rata- rata 
97,7% dan di Lombok Nusa Tenggara Barat 
mencapai 86,8%. (Hadiwiyono, 2010)   

Gejala penyakit ini pada tanaman 
pisang yang masih muda adalah layu total 
dan tidak didahului dengan penguningan 
daun. Pada tanaman yang lebih tua, daun-
daun menguning mulai dari daun muda, 
kemudian daun tersebut terkulai dan  
akhirnya, seluruh daun terkulai. Biasanya 
pada   nomor 3 atau 4 dari daun termuda, 
yang berubah menjadi kuning, yang pada 
akhirnya akan menjadi  kering dan mati. 
Pada buah pisang yang terserang, bagian 
yang seharusnya berisi daging buah menjadi 
berisi cairan kental yang berwarna merah  
kecoklatan. Bila batang semu dipotong 
melintang, warna ‘pusat’ terlihat menjadi 
lebih gelap (Supeno,  2003).  

Teknik pengendalian terhadap penyakit 
layu  bakteri ini dapat dilakukan antara lain 
pengendalian  dengan menngunakan bahan 
kimia sintetik, fisik,  biologi, dan kultur 
teknis. Penggunaan bahan kimia  sintetik 
memiliki efek pengendalian yang cepat dan  
praktis, namun penggunaan dalam skala luas 
dapat  menimbulkan kerusakan lingkungan, 
disamping itu  penggunaan dalam jangka 
panjang dapat  mengakibatkan patogen 
menjadi resisten terhadap  pestisida yang 
digunakan (Sariah, 2005).   

Salah satu upaya untuk mengendalikan  
penyakit layu bakteri pada tanaman pisang 
yang  ramah lingkungan adalah dengan 
pengendalian  hayati menggunakan 
mikroorganisme antagonis.  Pengendalian 
penyakit menggunakan  mikroorganisme 
baik jamur ataupun bakteri dapat terjadi 
melalui mekanisme seperti: antibiosis,  
kompetisi, hiperparasit, induksi resistensi 
dan  memacu pertumbuhan tanaman (Baker 
dan Cook,  1983).  

Penelitian yang dilakukan oleh Ichsan  
Firmansyah, et al (2017) menujukkan 
potensi bakteri  antagonis dari 
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mikroorganisme lokal (mol) bonggol  pisang 
dalam mengendalikan penyakit darah pada  
tanaman pisang bahwa Isolat BMOL1 dan 
BMOL  24 menunjukkan kemampuan lebih 
tinggi dalam  menghambat pertumbuhan 
BDB dibanding isolat  yang lain. Kemudian 
dalam penelitian (Dewi  Hastuti, et al 2011) 
skrining bakteri endofit  perakaran pisang 
secara in vitro sebagai agen  pengendali 
hayati terhadap penyakit layu bakteri  
(Ralstonia solanacearum) pada tanaman 
pisang  bahwa Dari 60 isolat bakteri yang 
diperoleh, 30  isolat bakteri menunjukkan 
kemampuan untuk  menghambat 
pertumbuhan Ralstonia solanacearum  secara 
in vitro, terdapat 9 isolat yang memiliki zona  
bening terbesar sebagai kandidat agen 
antagonis.   

Berdasarkan uraian kajian diatas maka  
dilakukan penelitian tentang Keragaman 
Cendawan  Rhizosfer Yang Berpotensi 
Mengendalikan  Penyebab Penyakit Darah 
(Pseudomonas  Celebensis) Pada Tanaman 
Pisang Kepok Secara In  Vitro” dengan untuk 
mengetahui beberapa jenis cendawan  rhizosfer 
dan potensinya terhadap penyakit darah  pada 
tanaman pisang kepok.  

BAHAN DAN METODE  

Tempat dan Waktu  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium  
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas 
Pertanian  Universitas Islam Makassar dan 
Laboratorium Hama  dan Penyakit Tumbuhan 
Fakultas Pertanian  Universitas Hasanuddin, 
Pelaksanaan penelitian  berlangsung dari 
Desember 2020 sampai Mei 2021.  

 

Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan adalah sampel 

buah  tanaman pisang, Media Potato Dextrose 
Agar (PDA),  Media Natrium Agar (NA), 
Aquades, Tissue,  Alkohol 70%, Aluminium 
Foil, Plastik Wrap,  Spiritus, Kertas Saring, 

dan KOH.  
Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian  ini adalah Tabung Reaksi, Cawan 
Petri, Jarum Ose,  Jarum Preparat, Spoit, 
Spatula, Pisau, Mistar, Gelas  Ukur, Gelas 
Kimia, Erlemeyer, Autoklaf, Oven,  Laminar 
Air Flow, Mikroskop, Timbangan Analitik,  
Masker, Alat Tulis Menulis, dan Kamera.   

 

Metode Percobaan  

 
Isolasi Rhizosfer Tanaman Sehat  

Pengambilan tanah dilakukan di kebun  
percobaan Fakultas Pertanian, Tanah pada 
perakaran  tanaman pisang yang sehat diambil 
dengan  kedalaman 20 cm sebanyak 100 gram 
lalu ditimbang  sebanyak 1 gram. Selanjutnya, 
dilakukan pengerusan  dimortar dan diberi 
aquadest sebanyak 10 ml,  kemudian disiapkan 
delapan tabung reaksi dan  masing-masing 
tabung reaksi diisi aquades steril  sebanyak 9 
ml. Setelah itu, diambil 1 ml campuran tanah 
ditambah aquades lalu dimasukkan ke tabung  
reaksi pertama yang berisi aquades steril 9 ml 
dan di  homogenkan dengan menggunakan 
vortex, pada  tabung pertama kemudian 
dimasukkan 1 ml ke  tabung ke 2 demikan 
seterusnya hingga ke tabung 6.  

Hasil pengenceran tersebut akan  
ditumbuhkan dimedia PDA, diambil sebanyak 
0,5 ml  dari masing-masing tabung reaksi 
menggunakan  spoid atau pipet lalu dimasukkan 
perlahan kedalam  cawan petri yang berisi 
media PDA dan diratakan  dengan spatula 
segitiga, setelah itu diinkubasi selama  24 jam 
sampai 48 jam, kemudian dilakukan  
pengamatan dan seleksi serta pemindahan 
koloni  cendawan yang tumbuh pada media 
PDA, lalu  dilakukan pemurnian hingga 
diperoleh isolat murni  untuk keperluan uji 
antagonis.  

 

Isolasi Patogen Penyakit Darah Pada  
Tanaman Pisang Kepok  

Sampel buah tanaman pisang yang 
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bergejala  telah diperoleh kemudian dipotong 
dengan ukuran 2  x 2 cm. Sampel tanaman di 
masukkan ke dalam  tabung reaksi lalu diberi 
aquadest steril sebanyak 10  ml. Kemudian 
sampel tanaman yang sudah  dihomogenkan 
tersebut dimasukkan kedalam cawan  petri yang 
telah berisi media NA dan diratakan  dengan 
spatula segitiga dan diinkubasi pada suhu  
kamar selama 5 x 24 jam.  

Adapun identifikasi bakteri dilakukan  
pengujian dengan KOH yang bertujuan untuk  
mengetahui jenis gram. Metode pengujian 
dengan  KOH yaitu melalui pencampuran 
isolat bakteri  patogen dengan KOH pada kaca 
preparat steril.  Metode identifikasi bakteri 
dilakukan dengan  menaruh 1 tetes KOH di 
atas kaca preparat kemudian  bakteri yang 
telah tumbuh dari metode penggoresan  
diambil dengan jarum ose dan digosokkan 
pada  larutan KOH dan dilakukan pengamatan. 
Suspensi  diaduk terus menerus selama satu 
menit dan  kemudian loop ditarik dengan 
lembut. Tes dianggap  negatif jika terlihat 
berlendir setelah pencampuran  dalam larutan 
KOH.  

 

Identifikasi Cendawan Rhizosfer  

Identifikasi cendawan mikrokopis 
yaitu  mengamati ciri-ciri morfologi dari 
masing-masing  koloni cendawan pada 
media PDA, pengamatan  secara 
mikroskopik meliputi warna koloni  
permukaan atas, permukaan bawah, tekstur, 
warna,  dan bentuk hifa, serta bentuk 
konodia dan spora  untuk pengamatan 
mikroskopis dalam hal bentuk  hifa dan 
bentuk konidianya (Watanabe, 2002).  

 

Uji Antagonis Secara In vitro  

Uji antagonis secara in vitro bertujuan 
untuk  menyeleksi patogen rhizosfer yang 
berpotensi   sebagai agen pengendalian hayati. 
Isolat murni  rhizosfer dan mikroba patogen di 
cork borrer dan  diambil dengan menggunakan 
jarum preparat  kemudian ditanam pada media 

Potato Dextrose Agar  (PDA) bersamaan 
dengan Isolat dari Pseudomonas  celebensis 
dalam satu cawan petri yang sama dengan 
jarak 1 cm kemudian diinkubasi pada suhu 
28◦c - 30◦c, lalu diamati pertumbuhannya. 
Selanjutnya presentase penghambatan  
dihitung pada 1 hari setelah pengujian kultur 
ganda.  Cara menghitung presentase 
penghambatan :  

Pr = 
r1 - r2 

X 
100% 

   r1 

Keterangan :  

Pr : Presentase penghambatan 
pertumbuhan 

r1 : Diameter koloni P. celebensis yang 
mengarah  pada koloni antagonis pada 
Dual Culture Plate 

r2 : Diameter koloni P.celebensis pada 
biakan  kontrol. 

 

Analisis Data  
Data penghambatan cendawan rizhosfer  

terhadap bakteri Pseudomonas celebensis yang 
telah  diperoleh dianalisis secara deskriptif.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

HASIL  

Hasil Isolasi Cendawan Rhizosfer Tanaman  

Sehat   

Terdapat 6 jenis isolat cendawan yang  
diisolasi dari pengambilan sampel tanah di  
kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas  Islam Makassar yang kemudian di 
seleksi dan  diperbanyak dengan 
menggunakan media PDA  (Potato Dextrose 
Agar) hingga diperoleh isolat  murni dari 
cendawan Trichoderma sp,  Aspergillus niger, 
Aspergillus flavus,  Aspergillus fumigatus, 
serta isolat RPKA dan  isolat RPKB yang 
tidak teridentifikasi.  
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Hasil Isolasi Patogen Penyakit Darah Pada  
Tanaman Pisang Kepok 

Hasil isolasi bakteri dari buah tanaman  
pisang kepok diperoleh isolat bakteri  
Pseudomonas celebensis, karakteristik bakteri  
yang terlihat secara teknis pada isolat penyakit  
darah bersifat lengket pada media jika diambil  
dengan jarum ose, pertumbuhan koloni pada  
media NA terbilang lambat, koloni baru jelas  
terlihat pada hari keempat sampai kelima 
setelah  dikulturkan, adapun dari hasil 
identifikasi isolat  patogen Pseudomonas 
celebensis yaitu terlihat  berlendir sehingga 
isolat patogen dinyatakan  bersifat gram 
negatif.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daya Hambat Cendawan Rhizosfer  
terhadap Bakteri Patogen  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa  
cendawan rhizosfer dari kelompok A. niger, A.  
flavus, A .fumigatus, isolat RPKA dan isolat 
RPKB  memiliki kemampuan penghambatan 

yang lebih  tinggi dibandingkan dengan 
cendawan rhizosfer dari  kelompok 
Trichoderma sp. Seperti yang terdapat di  
Tabel 2.  

 
 
Isolat cendawan rhizosfer memiliki 

rata-rata  persentase yaitu pada cendawan 
Trichoderma sp  yaitu 14,29% dengan 
tingkat penghambatan 1-30%,  A. niger rata-
rata persentase 43,75% dengan tingkat  
penghambatan >40%, A. flavus rata-rata 
persentase  47,32% dengan tingkat 
penghambatan >40%, A.  fumigatus rata-rata 
persentase 45,54% dengan  tingkat 
penghambatan >40%, Isolat RPKA dengan  
rata-rata persentase 48,22% dengan tingkat  
penghambatan >40%, dan rata-rata diameter 
Isolat  RPKB yaitu 60,71 % dengan tingkat 
penghambatan  >40%.  

Daya hambat semua isolat cendawan  
rhizosfer dari kelompok cendawan A.niger, 
A.flavus,  A.fumigatus, RPKA dan RPKB 
mampu menghambat  pertumbuhan zona 
bening P.celebensis pada tingkat  
penghambatan >40%. Adapun cendawan 
rhizosfer  dari kelompok Trichoderma sp 
hanya dapat  menghambat pertumbuhan 
patogen P.celebensis pada tingkat 1-30%.   
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Gambar diatas memperlihatkan keadaan  
daya hambat cendawan rizhosfer Trichoderma 
sp, A.  niger, A. flavus, A. fumigatus, Isolat 
RPKA dan Isolat  RPKB terhadap penyebab 
penyakit P. celebensis  daya tumbuh zona 
bening yang terdapat pada gambar  tersebut 
terlihat bahwa cendawan rhizosfer yang  
sebagai antagonis dengan P. celebensis sebagai  
bakteri patogen menunjukkan bahwa semakin  
lamanya umur patogen maka pertambahan  
penghambatannya akan bertambah sekian % 
perhari  setelah inokulasi. 

 

PEMBAHASAN  

 

Identifikasi Cendawan Rhizosfer  

Rhizosfer merupakan daerah dengan  
kedalaman 20 cm dari permukaan tanah 
kondisinya  sangat mendukung pertumbuhan 
akar tanaman.  Kondisinya yang baik pada 
daerah perakaran ini  menyebabkan rhizosfer 
sangat kaya dengan eksudat  akar, sehingga 
sangat disukai oleh berbagai mikroba  untuk 
hidup dan berkembang pada daerah ini.  
Kehidupan di zona rhizosfer ini direview 
secara  mendalam oleh Odelade dan Babalola 
(2019).  Mikroba yang hidup pada zona ini 
dapat bermanfaat  bagi tanaman sebagai 
pelindung dari infeksi patogen  (sebagai 
antagonis dari patogen tanaman).   
 
Identifikasi Isolat Cendawan Trichoderma 
sp  

Isolat cendawan Trichoderma sp dapat  

tumbuh dengan cepat pada media PDA dan 
pada  awal pertumbuhannya memiliki koloni  
berwarna putih kehijauan yang setelah hari ke-
5  warna koloni berubah menjadi hijau terang 
dan  akhirnya menjadi hijau kebiruan. 
Konidianya  dapat berbentuk semi bulat 
hingga oval pendek. Hal ini sesuai pendapat 
Devi et al.  (2000) menyatakan bahwa 
Trichoderma sp  memiliki ciri morfologi yaitu 
miselium  bersepta, konidiforanya bercabang 
dengan arah  yang berlawanan, konidianya 
berbentuk bulat  atau oval dan satu sel melekat 
satu sama lain,  warna hijau terang setelah 
kodinia atau tubuh  buahnya terbentuk maka 
cendawan ini akan  terlihat berwarna hijau 
kebiruan. Hal ini juga  dikemukakan oleh Woo 
et al. (2006)  menjelaskan bahwa sebagian 
strain  Trichoderma sp merupakan organisme 
yang  strong opportunistic invader, 
pertumbuhannya  cepat, dan merupakan 
penghasil antibiotik.   

 

 
 
Identifikasi Isolat Cendawan Aspergillus  

niger  
 

 

 

 

 

Hasil pengamatan bahwa A. niger  

memiliki ciri spora berwarna putih kecoklatan  

dan intensitas warnanya bertambah pada 

biakan  yang semakin tua. Bentuk permukaan 

koloninya  timbul dengan tekstur yang halus 

pada media  PDA. Pada pengamatan morfologi 

secara  mikroskopis terlihat cendawan A. niger 

mempunyai hifa hialin dan struktur hifa  

memanjang tidak bercabang, konodiofor  

bersekat, konidia bulat dan berwarna coklat  

kehitaman. Hifa tumbuh dalam waktu tiga hari  

dengan pertumbuhan yang menyebar.  

Hal ini sejalan dengan pendapat  
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Wangge et al. (2012) yang menyatakan bahwa  

A. niger berwarna koloni hitam kecoklatan  

dengan pinggiran putih dan permukaan bawah  

koloni berwarna kekuningan sampai coklat.  

Secara mikroskopis dicirikan dengan warna  

konidia, phialid memenuhi seluruh permukaan  

vesikel bulat besar. A. niger memiliki warna  

koloni hitam kecoklatan dan bagian bawah  

koloni berwarna putih kekuningan. Secara  

mikroskopis vesikel berbentuk bulat hingga  

semi bulat, konidia bulat hingga semi bulat dan  

berwarna coklat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Identifikasi Isolasi Cendawan Aspergillus  
flavus   

A. flavus yang tumbuh mula-mula  
berwarna putih kemudian pada hari ke empat  
berubah menjadi hijau kekuningan dengan  
pinggiran putih dan permukaan bawah koloni  
berwarna kekuningan sampai coklat, sedangkan  
secara mikroskopis konidiaofor tampak jelas,  
tidak berpigmen dan kasar. Pengamatan A.  
flavus tampak vesikal yang berbentuk bulat.  
Konidianya berbentuk bulat, serta  
konidiofornya panjang dan berbentuk silinder.  

A. flavus memiliki morfologi koloni  
berwarna hijau sampai hijau kekuningan dengan  
bentuk koloni granular dan kompak. Koloni  
yang masih muda berwarna putih da warnanya  
berubah menjadi hijau kekuningan setelah  
membentuk konidia (Putra, et al. 2020).  

 
 
Identifikasi Isolasi Cendawan Aspergillus 
fumigatus  

Hasil pengamatan A.fumigatus 
menunjukkan bahwa pertumbahannya lambat.  
Koloninya muncul sebagai filamen putih  
kemudian berubah warna hijau tua atau hijau  
gelap dengan pinggiran putih dan permukan  
bawah koloni berwarna kekuningan sampai  
coklat. Koloni A.fumigatus yang tumbuh  
berwarna hijau kebiruan dan permukaan  
koloninya seperti beludru. A.fumigatus pada  
media PDA menunjukan bahwa  
pertumbuhannya cendawan lamba hal itu 
terjadi  sebab media PDA memiliki formulasi 
nutrisi  yang sederhana. Komponen-komponen 
yang  sederhana di dalam medium membuat  
cendawan mudah menyerap nutrisi.  

Gandjar et al. (2006). Semakin lama  
cendawan tumbuh, media PDA semakin  
mengalami penurunan kadar nutrisi sehingga  
cendawan melakukan sporulasi yang banyak.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sharmaet et 
al.  (2010), bahwa diameter koloni, 
karakteristik,  dan sporulasi cendawan uji 
sangat dipengaruhi  oleh jenis media 
pertumbuhan yang digunakan.  Sporulasi 
adalah suatu respon terhadap  penurunan kadar 
nutrisi dalam medium  khususnya sumber 
karbon dan nitrogen.  
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Identifikasi Isolat RPKA (Belum 
Teridentifikasi)  

Pengamatan makroskopis pada isolat  
RPKA memiliki bentuk koloni bulat, tepian  
koloni utuh, pada permukaan koloni tidak  
terlihat adanya hifa aerial, sehingga hifa 
terlihat  tumbuh didalam media, warna tampak 
depan  cokelat keabu-abuan, sedangkan warna 
sebalik  koloni cokelat kehitaman. Pada awal  
pertumbuhan koloni berwarna abu-abu, setelah  
satu minggu berubah menjadi cokelat ke abu 
abuan dengan tepi abu-abu. Pada pengamatan  
mikroskopis bagian tubuh yang terlihat hanya  
miselianya saja sama dengan hifa memiliki  
sekat. Sehingga untuk isolat ini belum bisa  
teridentifikasi. 

 
 
Identifikasi Isolat RPKB (Belum 
Teridentifikasi)  

Pengamatan makroskopis pada isolat  
dengan kode RPKB memiliki bentuk koloni  
yang tidak bulat, tepian koloni tidak utuh, pada  

permukaan koloni dapat terlihat hifa aerial,  
sehingga hifa terlihat tumbuh di luar media,  warna 
tampak depan putih keabu-abuan dengan  tepi 
berwarna abu-abu, sedangkan warna  sebalik koloni 
cokelat kehitaman. Pada awal  pertumbuhan koloni 
berwarna putih, setelah  satu minggu berubah 
menjadi warna abu-abu.  Pada pengamatan 
mikroskopis bagian tubuh  yang terlihat hanya 
miselianya saja serta hifanya  memiliki sekat. 
Sehingga untuk isolat dengan  kode RPKB peneliti 
belum bisa  mengidentifikasi.  

 
 
Daya Hambat Cendawan Rhizosfer  
Terhadap Pseudomonas  celebensis  

Berdasarkan hasil pengamatan uji 
antagonis  hari pertama sampai hari ke 5 pada 
media PDA  menunjukkan bahwa cendawan 
rhizosfer yang  ditemukan mampu 
menghambat pertumbuhan zona  bening yang 
terbentuk pada bakteri patogen  P.celebensis 
dilihat dari penghambatannya dimana  rata-
rata diameter setiap isolat berbeda-beda. Pada  
cendawan Trichoderma sp dengan persentase 
daya  hambat 15%, A. niger dengan persentase 
daya  hambat 44%, A. flavus dengan 
persentase daya  hambat 47%, A. fumigatus 
dengan persentase daya  hambat 46%, Isolat 
RPKA dengan persentase daya  hambat 48%, 
dan Isolat RPKB dengan persentase  daya 
hambat 61%. 

Jenis cendawan yang ditemukan pada 
tanah  perakaran pisang bermanfaat bagi 
tanaman, dilihat  dari persentase daya hambat 
(Gambar 4). 6 jenis  cendawan antagonis yaitu 
Trichoderma sp, A. niger,  A. flavus, A. 
fumigatus, Isolat RPKA dan Isolat  RPKB 
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yang mampu menghambat bakteri patogen,  
hal ini diduga karena cendawan rhizosfer 
mampu  menyerap nutrisi dengan cepat dan 
kemampuan  berkompetisi terhadap patogen 
bakteri untuk  memperoleh ruang. Hal ini 
sejalan dengan Furi,  (2018) bahwa 
kemampuan penghambatan  disebabkan 
adanya kemampuan berkompetisi dalam  hal 
perebutan ruang, nutrisi, dan oksigen.  

   

 
Kemudian adanya penghambatan yang  

berbeda diduga karena P. celebensis mampu  
menghasilkan enzim sebagai pengurai sel 
patogen  yang mampu menghasilkan antibiotik 
sebagai bentuk  pertahanan dalam patogen hal 
ini sejalan dengan  Soesanto, (2008) bahwa 
mikroorganisme mampu menghasilkan 
berbagai antibiotik dan senyawa  penghambat. 
Selain itu cendawan bersifat  hiperparasitik 
terhadap patogen lain dan juga  menghasilkan 
antibiotik dalam hal menghambat  
pertumbuhan mikroba lain yang dikenal 
dengan mikopatogen selanjutnya 
penghambatan terhadap  patogen melalui 
proses kompetisi, parasitisme,  antibiosis, atau 
mekanisme lain yang merugikan  patogen 
(Nursaid, 2018).  

Penghambatan pertumbuhan bakteri 
patogen  oleh cendawan rhizosfer ini dapat 
dilakukan dengan  berbagai cara, satu 
diantaranya adalah memproduksi  senyawa 
bioaktif yang diproduksi oleh cendawan  
rhizosfer. Kemudian Strobel, (2003) 
menjelaskan  bahwa cendawan rhizosfer 
mampu menghasilkan  senyawa-senyawa 
bioaktif misalnya senyawa  antibakteri, 

antifungi, antivirus, antikanker,  antimalaria 
dan sebagainya. Penelitian ini menggunakan 
cendawan  rhizosfer yang dimanfaatkan untuk 
menghambat  pertumbuhan bakteri patogen 
penyakit darah pada  tanaman pisang, dimana 
penyakit darah tersebut  dapat menyebabkan 
kerugian pada tanaman karena  dapat 
menyebabkan kematian sehingga adanya  
penurunan dari produksi pisang.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai  
potensi cendawan rhizosfer sebagai agen 
antagonis  untuk menekan pertumbuhan 
bakteri patogen  penyebab penyakit darah pada 
tanaman pisang,  cendawan rhizosfer berguna 
sebagai agen hayati,  dimana jika digunakan 
tidak akan memberikan  pengaruh buruk 
terhadap lingkungan di sekitarnya.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah  

dilakukan bahwa cendawan rhizosfer pada 
perakaran  pisang yaitu Trichoderma sp, 
Aspergillus niger,  Aspergillus flavus, 
Aspergillus fumigatus, isolat  RPKA, dan isolat 
RPKB dapat menghambat  pertumbuhan 
bakteri patogen Pseudomonas  celebensis 
penyebab penyakit darah pada tanaman  pisang 
kepok.   
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